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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil yang di peroleh dan pembahasan, dapat di ambil beberapa 

kesimpulan dan saran sesuai dengan keadaan dari jalan Cisaranten Kulon tepatnya 

di Kawasan Pendidikan Al Ghifari kota Bandung. 

V.1. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan analisis data, VC ratio yang di dapat yaitu 0,56  dengan tingkat 

pelayanan jalan C dan  berdasarkan pengamatan belum adanya fasilitas 

pejalan kaki yang memadai di Kawasan Pendidikan Al Ghifari kota Bandung. 

 

2. Berdasarkan analisis karakteristik penyebrang dan pengantar tingkat 

kebutuhan trotoar dan ZOSS di Kawasan Pendidikan Al Ghifari kota 

Bandung sangat dibutuhkan karena 64% siswa menyebrang di 

sembarangan tempat dan 23% pengantar masih menaik/turunkan siswa di 

sebrang sekolah yang  dapat menggangu siswa yang hendak menyebrang 

serta belum adanya fasilitas pejalan kaki di lokasi penelitian untuk 

penunjang keselamatan. 

 

3. Berdasarkan tingkat kebutuhan ZOSS dan Trotoar di jalan Cisaranten Kulon 

khususnya di kawasan pendidikan Al Ghifari kota bandung, penulis telah 

merekomendasikan desain ZOSS dan Trotoar berdasarkan kecepatan rata 

rata,volume lalu lintas dan tingkat kebutuhan fasilitas pejalan kaki sesuai 

dengan  PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT Nomor 

: SK.3582/AJ.403/DRJD/2018. 

V.2. Saran  

a. Disarankan kepada Dishub kota Bandung untuk melengkapi jalan 

Cisaranten Kulon dengan fasilitas dan perlengkapan Zona Selamat 

Sekolah (ZOSS) untuk mendukung lalu lintas yang aman, nyaman, dan 

ekonomis bagi pengguna jalan khususnya anak-anak sekolah. 
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b. Kepada masyarakat umum diharapkan untuk santun dalam berlalu 

lintas, taat dan patuh terhadap hukum,peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku, beretika dan berempati serta peduli terhadap 

lingkungan dalam berlalu lintas. 

c. Disarankan kepada Yayasan untuk memberi tugas kepada petugas 

(satpam yang membantu anak-anak menyebrang dilengkapi dengan 

alat pengaman diri (APD berupa rompi keselamatan dan hand stop). 

d. Untuk penelitian lanjut, setelah ZOSS diterapkan perlu dilaksanakan 

evaluasi implementasi ZOSS yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

perilaku pengguna jalan dan kondisi lalu lintas “sesudah” diterapkan 

ZOSS.  
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